BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
1. DataHasil Penelitian Deskriptif
a. Efektivitas Penerapan Pendekatan Inkuiri Terbimbing terhadap
Hasil belajar
1) Kemampuan Guru dalam Mengelola K egiatan Pembelajaran

Hasil pengamatan terhadap kemampuan guru dalam
mengelola kegiatan pembelajaran yang menerapkadekatan
inkuiri terbimbing di kelas menggunakan instrumernibar
Pengamatan Pengelolaan Pelaksanaan Pembelajamgqrdigamati
oleh dua orang pengamat yakni guru kimia pada SMvasta
Terakreditasi PGRI-Kupang vyaitu Bapak OktovianusniNmi,
S.Pd sebagai pengamat | dan Ibu Yohana A. Ligo&eBid sebagai
pengamat Il.

Kedua pengamat melakukan penilaian berdasarkan
pedoman penilaian yang disebut Lembar Pengamatage®daan
Pelaksanaan Pembelajaran dengan menerapkan pemdeNatiri
terbimbing. Hasil pengamatan ini juga digunakan uknt

menghitung reliabilitas instrumen.
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Hasil analisis data terhadap pelaksanaan kemamguan
dalam mengelola kegiatan pembelajaran dengan npk@era

pendekatan inkuiri terbimbing dapat dilihat padzetalibawah ini

Tabd 4.1
Hasil Analisis Data Penilaian Pengelolaan dan Reliabilitas dengan Instrumen Lembar Penilaian Pengelolaan Pendekatan
Inkuiri Terbimbing

Keterlaksanaan RPP
No Kegiatan Pembelagjaran RPP 01 RPP 02 RPP 03 RPP04 | Rata-Rata | Ket.
pilpP2[P1]|pP2|{P1|P2|PL1]P2
1.|Kegiatan Pendahuluan
a. [Salam pembuka 4 4 4 4 4 4 4 41 4,00
b. |Berdoa sebelum pembelajaran 4 4 4 4 4 4 4 41 4,00
c. [Mengecek kehadiran 4 4 4 4 4 4 4 41 4,00
d. [Melakukan apersepsi 3 3 4 4 4 4 4 4| 3,753,804 Baik
e. [Memotivasi siswa 4 3 4 4 3 3 4 3] 3,50
f. |Menyampaikan indikator pembelajargn 3 4 3 3 4 4 4 41 3,63
g. [Menyampaikan penilaian KI 1 - KI'IV | 4 4 4 4 3 3 4 41 3,75
2.|Kegiatan Inti
a. | Merumuskan masalah 4 3 4 il fh i\ a 1 388
b. [Merumuskan hipotesis 4 4 4 4 4 4 | 4,00
Melakukan percobaan dan
¢ mengumpulkan data 44 3 3 4 4 4 41375 3,75| Baik
d. [Menganalisis data 4 3 4 4 3 3 4 3| 3,50
e. [Membuat kesimpulan 3 4 4 4 4 4 4 41 3,88
f. |Kegiatan menilai 3 3 4 3 3 4 4 41 3,50
3.|Kegiatan Penutup 4 1 4 4 41 4 4 4 4 4,00 Baik
4. |Pegelolaan waktu 4 1 4 3 3 4 3 4 3 3,50 Baik
5.|Suasana K elas 4 4 4 3 3 4 4 4 3,75 Baik
Jumlah 60 | 59| 61| 59| 59| 60 64 61 60,38
Rata-rata 3,75] 369 381 369 3690 345 4 3Bl 377 Baik
Reliabilitas 94% 88% 94% 81% 89,25%

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dikemukakan bahwa 4ari
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru selproaes
pembelajaran yang dinilai dengan Lembar PengeldPaadekatan
Inkuiri  Terbimbing memperoleh skor rata-rata 3,7&ngian
kategori baik dan rata-rata reliabilitas instrumpangelolaan
pembelajaran yang diamati oleh pengamat | dan peatadl
adalah 89,25% termasuk dalam kategori baik.

2) Ketuntasan Indikator Hasil Belajar (IHB)
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a) Ketuntasan Indikator Hasil Belajar Sikap Spiritual (K1-1)

Data hasil analisis ketuntasan indikator sikapitsgir (KI-1) yang

diperoleh dengan teknik observasi dan angket dapat

ditampilkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.2

Hasil Analisis Data Ketuntasan Indikator Aspek Sikap
Spiritual (K1-1) dengan Instrumen Lembar Penilaian

Observas
. . Proporsi
No Aspek yang diamati Observasi Ket
1 | Berdoa sebelum pembelajaran 0,92 Tuntas
2 | Berdoa setelah pembelajaran 0,89 Tuntas
3 | Berdoa dengan santun 0,88 Tuntas
4 | Berdoa sesuai dengan ajaran agama 0,87 Tuntas
yang dianutnya
Jumlah 3,56 -
Rata-rata 0,89 Tuntas

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dikemukakan bahwa 4ari

aspek yang diamati selama proses pembelajaran giailgi

dengan observasi sikap spiritual (KI-1) memperaiata-rata

0,89 dengan kategori baik.

Tabd 4.3

Hasil Analisis Data Ketuntasan Indikator Aspek Sikap
Spiritual (K1-1) dengan Insntrumen Lembar Penilaian Angket

No Indikator Aspek Sikap Propors | Ketuntasan
Spiritual Angket Proporsi
1 Berdoa 0,85 Tuntas
2 Mengucap syukur 0,83 Tuntas
3 Menghargai pendapat teman 0,84 Tuntas
sebagai wujud menghargai
ciptaan Tuhan YME
Rata-rata 0,84 Tuntas
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat dikemukakan bahwa 3ari
indikator yang diamati selama proses pembelajaazaug ginilai
dengan angket sikap spiritual (KI-I) memperoletanatta 0,84
dengan kategori baik.

b) Ketuntasan Indikator Hasil Belagjar Sikap Sosial (K1-2)

Data hasil analisis ketuntasan indikator sikapatdil-2)
yang diperoleh dengan teknik observasi dan anglegiatd
ditampilkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.4

Hasil Analisis Data Ketuntasan Indikator Aspek Sikap
Sosial (K1-2) dengan Instrumen Lembar Penilaian

Observas

Aspek yan . Ketuntasan P>
No i)piam)gti 9 P.Indikator 0.75
1 | Rasa Ingin Tahu 0,88 Tuntas
2 | Teliti 0,87 Tuntas
3 | Jujur 0,87 Tuntas
4 | Tanggung Jawab 0,91 Tuntas
5 | Kerja Sama 0,92 Tuntas
6 | Toleransi 0,93 Tuntas
7 | Komunikatif 0,87 Tuntas

Rata-rata 0,89 Tuntas

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dikemukakan bahwa ®ari
aspek yang diamati selama proses pembelajaran giailgi
dengan teknik observasi sikap sosial (KI-2) memipéroata-

rata 0,89 dengan kategori baik.

Tabel 4.5
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Hasil Analisis Data K etuntasan Indikator Aspek Sikap
Sosial (K1-2) dengan Instrumen Lembar Penilaian

Angket
Aspek yan . Ketuntasan
No %piam)gti 9 P.Indikator P> 0.75
1 | Rasa Ingin Tahu 0,84 Tuntas
2 | Teliti 0,86 Tuntas
3 | Jujur 0,86 Tuntas
4 | Tanggung Jawab 0,87 Tuntas
5 | Kerja Sama 0,89 Tuntas
6 | Toleransi 0,9 Tuntas
7 | Komunikatif 0,86 Tuntas
Rata-rata 0,87 Tuntas

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dikemukakan bahwa ®ari
indikator yang diamati selama proses pembelajaaaug ginilai
dengan angket sikap sosial (KI-2) memperoleh rata-0,87
dengan kategori baik.

¢) Ketuntasan Indikator Hasil Belajar Pengetahuan (K1-3)

Data hasil analisis ketuntasan indikator sikap peatguan
yang diperoleh dengan teknik tes hasil belajar paxdaeri
pokok ikatan kimia dapat ditampilkan pada tabebdiah ini.

Tabel 4.6
Hasil Analisis Data K etuntasan Indikator Aspek Pengetahuan (K1-3)

dengan Instrumen Lembar Penilaian TesHasil Belajar

P.
No Indikator Indikator thtinéa%\n
Soal -

Menjelaskan kecenderungan suatu

1 |unsur untuk mencapai kestabilan 0.82 Tuntas
dengan cara melepaskan dan menerima
electron
Menggambarkan susunan elektron

2 | valensi atom gas mulia (duplet dan 0,83 Tuntas
oktet) dan elektron valensi bukan gas
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mulia
!\/Ienjelgskan proses terbentuknya 075 Tuntas
ikatan ion
Menyebutkan contoh senyawa ion 0,77 Tuntas

5 !\/Ienjelaskan proses terbentuknya 0.84 Tuntas
ikatan kovalen
Menjelaskan proses terbentuknya

6 | ikatan kovalen tunggal, rangkap dua 0,83 Tuntas
dan rangkap tiga

- Menyebutkan contoh senyawa kova_len 0.82 Tuntas
tunggal,rangkap dua, dan rangkap tiga

8 Menjelaskan proses _terb_entuknya 0.76 Tuntas
ikatan kovalen koordinasi

9 Mene_ntuk_kan ikatan kovelen 0.77 Tuntas
koordinasi
Menjelaskan proses pembentukan

10 | ikatan logam dan hubungannya 0,78 Tuntas
dengan sifat fisik logam

11 Menentukar_l senyawa yang 0.83 Tuntas
mempunyai ikatan van deer Waals

12 Menentuka_n_ senyawa yang 0.85 Tuntas
mempunyai ikatan hydrogen
Membandingkan proses pembentukkan

13 | ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan 0,86 Tuntas
kovalen koordinasi dan ikatan logam

14 !Vlembandlngkan sifat senyawa 0.84 Tuntas
ion dan senyawa kovalen
Menjelaskan kepolaran senyawa

15 | kovalen dan hubungannya dengan 0,84 Tuntas
keelektronegatifan
Menganalisis kepolaran suatu senyawa

16 | berdasarkan data 0,85 Tuntas
keelektronegatifan suatu unsure

17 Menganal!5|s teori Ju_mlah pasangan 0.86 Tuntas
elektron di sekitar inti atom

18 | Meramalkan bentuk molekul 0,87 Tuntas

Rata-Rata 0,82 Tuntas

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dikemukakan bahwa 1d&ari

indikator yang diamati selama proses pembelajaaaug ginilai
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dengan tes hasil belajar pilihan ganda (KI-3) mewipé rata-
rata 0,82 dengan kategori baik.
d) Ketuntasan Indikator Hasil Belajar Keterampilan (K1-4)
1) Penilaian Psikomotor
Tabel 4.7

Hasil Analisis Data Ketuntasan Indikator Aspek
Keterampilan (K1-4) dengan Lembar Penilaian

Psikomotor
. . Proporsi
No | Aspek yang Diamati I ndikator Ket.
1 | PersMIAN praktikum 0,90 Tuntas
2 | Pelaksanaan praktikum 0,83 Tuntas
3 | Kegiatan akhir 0,92 Tuntas
Rata-rata 0,88 Tuntas

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dikemukakan bahwa
dari 3 aspek yang diamati selama proses pembeiayarsy

dinilai dengan lembar psikomotor sikap keterampilgi

4) memperoleh rata-rata 0,88 dengan kategori baik.

2) Penilaian Portofolio

Tabel 4.8
Hasil Analisis Data Ketuntasan Indikator Aspek
Keterampilan (K1-4) dengan Lembar Penilaian

Portofolio
. .| Proporsi
No | Aspek Yang Diamati I ndikator Ket.
1 | Kebenaran konsep 0,94 Tuntas
2 | Sistematika penulisan 0,91 Tuntas
3 | Penulisan kesimpulan 0,87 Tuntas
Rata-rata 0,91 Tuntas
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat dikemukakan bahwa
dari 3 aspek yang diamati selama proses pembeaiayarey
dinilai dengan penilaian portofolio (KI-4) mempegblrata-
rata 0,91 dengan kategori baik.

3) Penilaian Presentasi
Tabel 4.9

Hasil Analisis Data Ketuntasan Indikator Aspek
Keterampilan (K1-4) dengan Lembar Penilaian

Presentasi
. , Proporsi
No | Aspek Yang Diamati I ndikator Ket
1 | Penguasaan Materi 0,82 Tuntas
2 | Penyajian Data 0,88 Tuntas
3 | Kerja Sama 0,89 Tuntas
Rata-rata 0,86 Tuntas

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dikemukakan bahwa
dari 3 aspek yang diamati selama proses pembeaiayarey
dinilai dengan penilaian presentasi sikap keteremgKI-

4) memperoleh rata-rata 0,86 dengan kategori baik.
4) Penilaian THB Proses
Tabel 4.10

Hasil Analisis Data K etuntasan Indikator Aspek
Keterampilan (K1-4) dengan Lembar Penilaian THB

Proses

Indikator Hasll . Ketuntasan
No. Belajar P. Indikator P>0.75
1. | Rumusan Masalah 0,88 Tuntas
2. | Tujuan 0,88 Tuntas
3. | Hipotesis 0,88 Tuntas
4. | Data Pengamatan 0,92 Tuntas
5. | Analisis 0,85 Tuntas
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6. | Kesimpulan 0,82 Tuntas
Rata-rata 0,87 Tuntas

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dikemukakan bahwa
dari 6 aspek yang diamati selama proses pembeaiayarsy
dinilai dengan THB proses (KI-4) memperoleh rat@ra
0,87 dengan kategori baik.

5) Rekapan Rata-rata dari Aspek-aspek Keterampilan

(K1-4)
Tabdl 4.11
Hasil Analisis Data Rekapan Rata-rata dari Aspek-
aspek Kl1-4
No Aspek P. Ketuntasan P >
' K eterampilan Indikator 0,75
1. | Psikomotor 0,88 Tuntas
2. | Portofolio 0,91 Tuntas
3. | Presentasi 0,86 Tuntas
4. | THB Proses 0,87 Tuntas
Rata-rata 0,88 Tuntas

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dikemukakan bahwa dari
rekapan rata-rata 4 aspek keterampilan (KlI-4);nati@ ketuntasan
sikap keterampilan yang diperoleh siswa sebes&rdiBgan
kategori baik.

3) Ketuntasan Hasil Belgjar
Ketuntasan hasil belajar meliputi empat aspek yaikap
spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilUntuk
mengetahui ketuntasan belajar siswa digunakanumsin Tes

Hasil Belajar (THB). Analisis data hasil ketuntadaeiajar untuk
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keempat aspek tersebut menggunakan analisis yamg, skmana
untuk menentukan tuntas tidaknya didasarkan pacitga acuan
yakni siswa dikatakan tuntas belajarnya apabilgpgs jawaban
siswa benar B 0,75.
a) Ketuntasan Hasil Belajar Sikap Spritual (KI-1)
Data hasil analisis rata-rata ketuntasan belajapsspiritual
diperoleh dengan teknik instrumen observasi daketrdppat

dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.12
Hasil Analisis Data K etuntasan Indikator Aspek Spiritual
(K1-2)
Nilai
No | KodeSiswa | Observas | Angket | Rata-Rata | Ketr.
KIl1 Kl1 KI1l

1 | AE 83 75 79 Tuntas
2 | AL 83 86 85 Tuntas
3 | AS 92 83 88 Tuntas
4 | AK 92 86 89 Tuntas
5 | ASM 92 86 89 Tuntas
6 | AT 83 83 83 Tuntas
7 | AP 92 92 92 Tuntas
8 | BSLY 75 81 78 Tuntas
9 | DISN 100 83 92 Tuntas
10 | DTB 83 89 86 Tuntas
11 | DDC 67 81 74 Tuntas
12 | EVF 92 94 93 Tuntas
13 | EL 83 86 85 Tuntas
14 | EH 92 81 86 Tuntas
15| FL 100 89 94 Tuntas
16 | FT 83 81 82 Tuntas
17 | HF 75 86 81 Tuntas
18 | HFSN 83 89 86 Tuntas
19 | IAL 92 83 88 Tuntas
20 | JET 92 89 90 Tuntas
21 | JL 92 83 88 Tuntas
22 | KB 75 83 79 Tuntas
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23 | KT 92 78 85 Tuntas
24 | LN 92 81 86 Tuntas
25| MM 92 75 83 Tuntas
26 | MRM 92 92 92 Tuntas
27| OT 83 81 82 Tuntas
28 | RD 100 86 93 Tuntas
29 | SN 100 78 89 Tuntas
30| SJL 100 83 92 Tuntas
31| TRP 100 86 93 Tuntas
32 | UBN 100 83 92 Tuntas
33| YIP 83 89 86 Tuntas
34| YL 92 81 86 Tuntas
35| YBT 100 81 90 Tuntas
> 3125,00 2941,67 3033,33 -
Rata-rata 89,29 84,05 86,67 Tuntas

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dikemukakan bahwaatta
ketuntasan sikap spiritual yang diperoleh siswaesat 86,67
dinyatakan tuntas.

b) Ketuntasan Hasll Belajar Sikap Sosial (K1-2)

Data hasil analisis rata-rata ketuntasan hasiljdrekakap

sosial diperoleh dengan teknik instrumen obserdasi angket

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.13
Hasil Analisis Data K etuntasan Indikator Aspek Sosial (K1-2)
Nilai
No ggﬁ; Observas Angket | Rata-Rata | Ketr.
KI 2 Kl 2 KI 2
1 | AE 83 86 85 Tuntas
2 | AL 90 89 90 Tuntag
3 | AS 88 89 89 Tuntas
4 | AK 88 86 87 Tuntas
5 | ASM 86 86 86 Tuntas
6 | AT 81 89 85 Tuntas
7 | AP 88 82 85 Tuntas
8 | BSLY 95 96 96 Tuntas
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9 | DISN 90 82 86 Tuntas
10 | DTB 86 82 84 Tuntas
11 | DDC 95 93 94 Tuntas
12 | EVF 86 86 86 Tuntas
13| EL 90 86 88 Tuntas
14 | EH 86 79 82 Tuntas
15| FL 93 86 89 Tuntas
16 | FT 88 86 87 Tuntas
17 | HF 86 86 86 Tuntas
18 | HFSN 86 79 82 Tuntas
19 | IAL 88 93 90 Tuntas
20 | JET 86 82 84 Tuntals
21 | JL 90 89 90 Tuntas
22 | KB 79 68 73 Tuntas
23 | KT 95 96 96 Tuntas
24 | LN 93 89 91 Tuntas
25| MM 88 89 89 Tuntas
26 | MRM 95 89 92 Tuntas
27 | OT 90 86 88 Tuntas
28 | RD 83 82 83 Tuntas
29 | SN 88 86 87 Tuntas
30| SJL 98 96 97 Tuntas
31| TRP 88 93 90 Tuntas
32 | UBN 98 89 93 Tuntas
33| YIP 93 89 91 Tuntas
34| YL 90 82 86 Tuntas
35| YBT 95 93 94 Tuntas

> 2861,90 2775,00 | 2818,45 -
Rata-rata 81,77 79,29 80,53 Tuntas

Berdasarkan tabel 4.13 dapat dikemukakan bahwaatita

ketuntasan sikap sosial yang diperoleh siswa sel&3&3

dinyatakan tuntas.

¢) Ketuntasan Hasll Belgjar Pengetahuan (K1-3)
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Data hasil analisis

rata-rata ketuntasan hasil jdrela

pengetahuan yang diperoleh dengan nilai tugas,, kias

ulangan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.14
Hasil Analisis Data Ketuntasan Hasil Belajar Aspek
Pengetahuan (K1-3)

Nilai
No | Kode Siswa 1x 1x 2X Ket.
) KI 3
Tugas | Kuis | Ulangan

1 | AE 70 70 70 70 Tuntas

2 | AL 72 73 80 76 Tuntas

3 | AS 68 60 86 75 Tuntas

4 | AK 85 85 70 78 Tuntas

5 | ASM 70 70 70 70 Tuntas

6 | AT 78 85 75 78 Tuntas

7 | AP 70 70 86 78 Tuntas

8 | BSLY 75 78 76 76 Tuntas

9 | DISN 70 65 77 72 Tuntas
10 | DTB 70 75 84 78 Tuntas
11| DDC 80 88 89 86 Tuntas
12 | EVF 65 60 82 72 Tuntas
13| EL 70 60 76 70 Tuntas
14 | EH 72 80 84 80 Tuntas
15| FL 75 75 82 78 Tuntas
16 | FT 90 85 89 88 Tuntas
17 | HF 80 100 91 90 Tuntas
18 | HFSN 100 100 90 95 Tuntas
19 | IAL 93 87 90 90 Tuntas
20 | JET 100 95 92 95 Tuntas
21 | JL 90 70 70 75 Tuntas
22 | KB 100 95 86 92 Tuntas
23 | KT 70 76 84 78 Tuntas
24 | LN 83 70 80 79 Tuntas
25| MM 75 70 84 78 Tuntas
26 | MRM 80 80 70 75 Tuntas
27 | OT 80 100 90 90 Tuntas
28 | RD 85 90 97 92 Tuntas
29 | SN 80 75 86 82 Tuntas
30| SJL 80 80 80 80 Tuntags
31| TRP 80 85 78 80 Tuntas
32 | UBN 90 85 80 84 Tuntas
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33| YIP 75 65 70 70 Tuntas
34| YL 82 87 76 80 Tuntag
35| YBT 60 65 66 64 Tuntas
> 2763 | 2754 | 2834,48 | 2796,3 -
Rata-rata 78,93 | 78,68 | 80,99 79,89 | Tuntas

Keterangan Tabel:

NKI 3 =

1x N.Tugas + 1 x N.Kuis + 2 x N.Ulangan

4

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dikemukakan bahwaatita

ketuntasan sikap pengetahuan yang diperoleh sislvasar

79,89 dinyatakan tuntas.

d) Ketuntasan Hasil Belajar Keterampilan (K1-4)

Tabel 4.15
Hasil Analisis Data Ketuntasan Hasil Belajar Keterampilan (K1 4)
Nilai
Kode
No Siswa | Psikomotor | Portofolio | Presentasi THB Kl 4 Ket.
Proses
1 | AE 90 94 95 91 92 T
2 | AL 76 89 85 91 85 T
3 | AS 93 89 105 91 94 T
4 | AK 90 92 98 91 92 T
5 | ASM 76 94 80 96 87 T
6 | AT 90 92 98 91 92 T
7 | AP 76 89 85 91 85 T
8 | BSLY 86 94 91 100 93 T
9 | DISN 79 92 87 100 89 T
10 | DTB 93 89 105 91 94 T
11 | DDC 79 89 89 91 87 T
12 | EVF 90 89 101 91 93 T
13| EL 86 92 94 91 91 T
14 | EH 72 89 81 96 85 T
15| FL 86 100 86 96 92 T
16 | FT 76 94 80 91 85 T
17 | HF 76 86 88 91 85 T
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18 | HFSN 79 94 84 91 87 T
19 | IAL 90 86 104 91 93 T
20 | JET 83 100 83 96 90 Tl
21 | JL 83 72 115 91 90 T
22 | KB 86 94 91 91 91 T
23 | KT 86 89 97 91 91 T
24 | LN 83 89 93 91 89 T
25 | MM 83 89 93 91 89 T
26 | MRM 90 94 95 91 92 T
27| OT 83 89 93 96 90 T
28 | RD 86 100 86 96 92 T
29 | SN 86 92 94 91 91 T
30 | SJL 90 94 95 96 94 T
31| TRP 83 92 90 96 90 T
32 | UBN 86 89 97 91 91 T
33| YIP 97 86 112 91 96 T
34| YL 86 89 97 91 91 T
35| YBT 90 94 95 91 92 T
> 2962 3186 3263 2574 | 3163
Rata-rata 84,63 91,03 93,24 73,53 | 90,36

Berdasarkan tabel 4.15 dapat dikemukakan bahwaatta

ketuntasan sikap keterampilan yang diperoleh siselzesar

90,36 dinyatakan tuntas.

e) Ketuntasan Hasll Belajar Secara Keseluruhan

Data hasil analisis rata-rata ketuntasan hasiljdetecara

keseluruhan yang diperoleh siswa dapat dilihat paiol 4.16.

Tabel 4.16
Hasil Analisis Data Ketuntasan Hasil Belajar Secara
Keseluruhan
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Nilai o
No gg?/z 1x 1x 3X 2 X AI\\IkIIha:Ir Ket.
KI1|KI2 ]| KI3|KI4
1 | AE 79 85 70 92 80 Tuntas
2 | AL 85 90 76 85 82 Tuntas
3 | AS 88 89 75 94 84 Tuntgs
4 | AK 89 87 78 92 85 Tuntas
5 | ASM 89 86 70 87 80 Tuntas
6 | AT 83 85 78 92 84 Tuntas
7 | AP 92 85 78 85 83 Tuntgs
8 | BSLY 78 96 76 93 84 Tuntas
9 | DISN 92 86 72 89 82 Tuntds
10 | DTB 86 84 78 94 85 Tuntgs
11 | DDC 74 94 86 87 86 Tuntas
12 | EVF 93 86 72 93 83 Tuntas
13 | EL 85 88 70 91 81 Tuntds
14 | EH 86 82 80 85 83 Tuntas
15 | FL 94 89 78 92 86 Tuntgs
16 | FT 82 87 88 85 86 Tuntas
17 | HF 81 86 90 85 87 Tuntas
18 | HFSN 86 82 95 87 90 Tuntas
19 | IAL 88 90 90 93 90 Tuntas
20 | JET 90 84 95 90 91 Tuntas
21 | JL 88 90 75 90 83 Tuntas
22 | KB 79 73 92 91 87 Tuntas
23 | KT 85 96 78 91 85 Tuntas
24 | LN 86 91 78 89 84 Tuntas
25 | MM 83 89 78 89 83 Tuntas
26 | MRM 92 92 75 92 85 Tuntas
27 | OT 82 88 90 90 89 Tuntas
28 | RD 93 83 92 92 91 Tuntas
29 | SN 89 87 82 91 86 Tuntas
30 | SJL 92 97 80 94 88 Tuntas
31 | TRP 93 90 80 90 86 Tuntas
32 | UBN 92 93 84 91 88 Tuntds
33 | YIP 86 91 70 96 83 Tuntgs
34 | YL 86 86 80 91 85 Tuntas
35 | YBT 90 94 64 92 80 Tuntas
> 3033 | 3081 | 2793 | 3163 | 2974 -
Rata-rata 86,67 | 88,03 | 79,81 | 90,36 | 84,98 | Tuntas

Keterangan Tabel:

127



A_1xNK11+1xNK12+3xNKI3+2xNKI4
B 7

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dikemukakan bahwaratta
ketuntasan hasil belajar secara keseluruhan ygreyalieh siswa
sebesar 84,98 dinyatakan tuntas.

b. AnalisisBerpikir Logis
Data hasil analisis presentase berpikir logis sisi®ehadap
pembelajaran yang diperoleh dengan instrumen tgekibdogis dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabe 4.17
Hasil Analisis Data Presentase Tes Berpikir
Logis (X1)
No Kpde % Berpikir Ket
Siswa Logis

1 | AE 75 Baik
2 | AL 75 Baik
3 | AS 75 Baik
4 | AK 70 Baik
5 | ASM 75 Baik
6 | AT 80 Baik
7 | AP 75 Baik
8 | BSLY 75 Baik
9 | DISN 70 Baik
10 | DTB 80 Baik
11| DDC 80 Baik
12 | EVF 80 Baik
13| EL 75 Baik
14 | EH 70 Baik
15| FL 75 Baik
16 | FT 75 Baik
17 | HF 75 Baik
18 | HFSN 75 Baik
19 | IAL 80 Baik
20 | JET 85 Sangat Baik
21 | JL 75 Baik
22 | KB 80 Baik
23 | KT 70 Baik
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24 | LN 80 Baik

25 | MM 80 Baik

26 | MRM 80 Baik

27 | OT 80 Baik

28 | RD 80 Baik

29 | SN 80 Baik

30| SJL 85 Sangat Baik
31| TRP 80 Baik

32 | UBN 85 Sangat Baik
33| YIP 80 Baik

34| YL 85 Sangat Baik
35| YBT 75 Baik

> 2715 -
Rata-rata 77,57% Baik

Berdasarkan tabel 4.17 dapat dikemukakan bahwaratg#a

ketuntasan tes berpikir logis terhadap hasil belajawa sebesar

77,57% dinyatakan baik.

. AnalisisKreativitas Nonaptitude

Data

terhadap pembelajaran yang diperoleh dengan instrumngket

kreativitas nonaptitude dapat dilihat pada tableadiah ini.

hasil analisis presentase kreativitas nonajgit siswa

Tabel 4.18

Hasil Analisis Data Presentase Angket

Kreativitas nonaptitude (X5)

Kode % Kreativitas
No Siswa Nonaptitude Ket
1 | AE 70 Baik
2 | AL 70 Baik
3 | AS 70 Baik
4 | AK 70 Baik
5 | ASM 70 Baik
6 | AT 75 Baik
7 | AP 65 Baik
8 | BSLY 70 Baik
9 | DISN 65 Baik
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10 | DTB 70 Baik
11 | DDC 75 Baik
12 | EVF 70 Baik
13| EL 70 Baik
14 | EH 65 Baik
15| FL 70 Baik
16 | FT 70 Baik
17 | HF 70 Baik
18 | HFSN 70 Baik
19 | IAL 75 Baik
20 | JET 70 Baik
21 | JL 70 Baik
22 | KB 70 Baik
23 | KT 70 Baik
24 | LN 75 Baik
25 | MM 70 Baik
26 | MRM 70 Baik
27 | OT 75 Baik
28 | RD 75 Baik
29 | SN 75 Baik
30| SJL 75 Baik
31| TRP 80 Baik
32 | UBN 80 Baik
33| YIP 70 Baik
34| YL 75 Baik
35| YBT 70 Baik
> 2500 -
Rata-rata 71,43 Baik

Berdasarkan tabel 4.18 dapat dikemukakan bahwaratga
ketuntasan angket kreativitas nonaptitude terhdmdesi belajar siswa

sebesar 71,43% dinyatakan baik.

2. DataHasil Penditian Statistik

a. Uji Persyaratan Analisis
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1) Uji Normalitas

2)

Untuk mengetahui apakah data berdistribusi nornel a
tidak digunakan data tes hasil belajar akhir, yeagudian data
tersebut disusun dalam tabel distribusi frekuers #emudian

dihitung normalitasnya dengan menggunakan rumusucrat.
Dari hasil perhitungan diperoleb(ﬁitung= 8,68 dan dengan derajat
kebebasan (dk) = k — 2= 6 — 2= 4 dan taraf kesal&9a maka
dicari pada tabel chi-kuadrat didapat,.= 9,49. Dengan

membandingkan ¥iung dan Xase maka disimpulkankyiwng <

X atau 8,6& 9,49 maka data berdistribusi normal sehingga

analisis korelasi dan regresi dapat dilanjutkan.

Uji Linearitas
a) Berpikir Logisterhadap Hasil Belajar
Setelah dilakukan uji linearitas diperolefjsy= 0,845 dan
nilai Fapeidengan taraf signifikan 0,05, dk pembilang = 2 , dk
penyebut = 31 diperoleh nilakyf=3,305. Dengan demikian
Fhitung < Fraber atau 0,845 3,305 maka variabel berpikir logis
terhadap hasil belajar berpola linier. Hasil pentgan uiji

linearitas secara rinci dapat dilihat pada lampiran

b) Kreativitas nonaptitudeterhadap Hasil Belajar
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Setelah dilakukan uji linearitas diperolefg= 0,496 dan
nilai Fapeidengan taraf signifikan 0,05, dk pembilang = 2 , dk
penyebut =31 diperoleh nilaigbes =3,305. Dengan demikian
Fhiung < Faber atau 0,496< 3,305 maka variabel kreativitas
nonaptitudeterhadap hasil belajar berpola linierasiH
perhitungan uji linearitas secara rinci dapat dilihpada
lampiran.

b. Uji Korelas
1) Korelas Sederhana (Korelasi Pearson Product Moment (PPM))
Analisis korelaspearson product moment digunakan untuk

mengetahui derajat hubungan atau korelasi danikastrvariabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Pada paaslitini
digunakan dua variabel bebas yaitu berpikir log),(kreativitas
nonaptitude(X®) dan satu variabel terikat yaitu hasil belajawsis
(Y). Korelasipearson product moment dilambangkan dengan (r),
berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai sebbgakut.
a) Korelasi PPM Berpikir Logis (¥ dengan Hasil Belajar (Y)

Ha  ada hubungan yang signifikan berpikir logis dengasilh
belajar siswa yang menerapkan pendekatan inkuiri
terbimbing pada materi pokok ikatan kimia siswaakel
X MIA SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang tahun
pelajaran 2016/2017.

Ho: tidak ada hubungan yang signifikan berpikir logis
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b)

dengan hasil belajar siswa yang menerapkan
pendekatan inkuiri terbimbing pada materi pokokaka
kimia siswa kelas X MIA SMA Swasta Terakreditasi
PGRI-Kupang tahun pelajaran 2016/2017.

Nilai rX;Y = 0,471 berdasarkan tabel interpretasi koefisien
korelasi nilai r, nilai rXY termasuk kategori cukup kuat.
Besarnya sumbangan variabel térhadap Y sebesar 22,18%.
berpikir logis memberikan sumbangan (kontribusipesar
22,18% dan sisanya 77,82% dipengaruhi oleh varikbel
Berdasarkan uji signifikan dengan menggunakan rutig,
diperoleh nilai fiwung X1Y=3,068. Nilai tiner dengantingkat
kesalaham = 0,05, serta dk = n -2 =35 - 2 = 33 adalah4£,03
Dengan membandingkamniudng dan faer thiung> tavel atau
3,068> 2,034 maka tolak Ho dan terima Ha dan dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan ranta
berpikir logis dengan hasil belajar siswa kelas XANBMA
Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelajaran
2016/2017.

Korelasi PPM Kreativitas nonaptitude{X dengan Hasil

Belajar (Y)

Ha: ada hubungan yang signifikan kreativitas nonapéitud
dengan hasil belajar siswa yang menerapkan

pendekatan inkuiri terbimbing pada materi pokokaka

133



kimia siswa kelas X MIA SMA Swasta Terakreditasi
PGRI-Kupang tahun pelajaran 2016/2017.

Ho: tidak ada hubungan yang signifikan kreativitas
nonaptitude dengan hasil belajar siswa yang
menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada mater
pokok ikatan kimia siswa kelas X MIA SMA Swasta
Terakreditasi PGRI-Kpang tahun pelajara
2016/2017.

Nilai rX,Y=0,456, berdasarkan tabel interpretasi koefisien
korelasi nilai r, nilai rXY termasuk kategori cukup kuat.
Besarnya sumbangan variabel térhadap Y sebesar 20,79%.
kreativitas nonaptitudememberikan sumbangan (Kzurgr)
sebesar 20,79% dan sisanya 79,21% dipengaruhvalébel
lain. Berdasarkan uji signifikan dengan menggunakanus
thiung  diperoleh  nilai thiwng X2Y=2,943. Nilai tae dengan
tingkat kesalaham = 0,05, serta dk = n -2 =35 -2 = 33
adalah 2,034. Dengan membandingkgnd dan taer thiung™
traber atau 2,948 2,034, maka tolak Ho dan terima Ha dan
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifkdara
kreativitas nonaptitude dengan hasil belajar sisglas X MIA
SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pedajar

2016/2017.
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Hasil perhitungan korelagearson product moment secara rinci dapat

dilihat pada lampiran.

2) Korélas Ganda

Ha:

Ho :

ada hubungan yang signifikan berpikir logis danakétas

nonaptitude dengan hasil belajar siswa yang mpkare
pendekatan inkuiri terbimbing pada materi pokoktakel
kimia siswa kelas X MIA SMA Swasta Terakredita8-
Kupang tahun pelajaran 2016/2017.

tidak ada hubungan yang signifikan berpikir logiand
kreativitas nonaptitude dengan hasil belajar sig@ag
menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada mater
pokok ikatan kimia siswa kelas X MIA SMA Swasta
Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelajaran 20167201
Analisis korelasi ganda digunakan untuk mencarabgs
hubungan dan kontribusi antara dua variabel ataih le
secara simultan (bersama-sama) dengan variab&htteri
Setelah analisis korelagioduct moment hasil yang didapat
dimasukkan ke dalam rumus korelasi ganda untuk
mengetahui hubungan;¥dan % dengan Y. Korelasi ganda
di lambangkan dengan xRx.y. Berdasarkan analisis
diperoleh nilai korelasi gandaxRx2.y = 0,509. Hubungan
berpikir logis dan kreativitas nonaptitude secarauftan

dengan hasil belajar tergolong dalam kategori pukuat.
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Besarnya sumbangan (kontribusi) berpikir logis dan
kreativitas nonaptitude secara simultan (bersanrapa
terhadap hasil belajar sebesar 25,91% dan sisahQ%
ditentukan oleh variabel lain. Berdasarkan anakgigng>
Fraber atau 5,595 3,294 maka tolak Ho dan terima Ha dan
dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan ikierp
logis dan kreativitas nonaptitude dengan hasiljaekiswa
kelas X MIA SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang
tahun pelajaran 2016/2017.
c. Uji Regres
1) Regres Sederhana
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui besarny
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabelae(ik). Analisis
regresi dilanjutkan karena pada analisis korelsiapat hubungan
antara variabel bebas (X) dan variabel terikat @gda penelitian
ini digunakan dua variabel bebas vyaitu berpikir idogX,),
kreativitas nonaptitude(X dan satu variabel terikat yaitu hasil
belajar(Y). Berdasarkan hasil analisis diperolelainsebagai
berikut.

1) Regresi Sederhana Berpikir Logis;fXerhadap Hasil Belajar

(Y)
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Ha:

Ho:

2)

ada pengaruh yang signifikan berpikir logis terhpadmesil
belajar  siswa dengan menerapkan pendekatan inkuiri
terbimbing pada materi pokok ikatan kimia siswaakeX
MIA SMA  Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang tahun

pelajaran 2016/2017.

tidak ada pengaruh yang signifikan berpikir logeshadap
hasil belajar siswa dengan menerapkan pendekatauririi
terbimbing pada materi pokok ikatan kimia siswaakeX
MIA SMA  Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang tahun

pelajaran 2016/2017.

Berdasarkan perhitungan statistik untuk analisigres
sederhana menunjukkan berpikir logis terhadap Hzeddjar
diperoleh persamaan regresi:a + bx = 59,292 + 0,331X.
Persamaan ini diuji dengan menggunakan rumisgFdan
diperoleh nilai Fiung=9,40. Nilai Fapeidengan taraf signifikan
0,05, dk pembilang = 1, dk penyebut = 33 diperaiddi Fape
= 4,171. Dengan membandingkatifgdan Faer Fritung™ Fravel
atau 9,46 4,171 maka tolak Ho dan terima Ha dan dapat
disimpulkan ada pengaruh yang signifikansi berpikigis
terhadap hasil belajar siswa kelas X MIA SMA Swast
Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelajaran 2016/2017
Regresi Sederhana Kreativitas nonaptitudg (¥rhadap Hasil

Belajar (Y)
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Ha ada pengaruh yang signifikan antara kreativitas

nonaptitude terhadap hasil belajar siswa dengan

menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada mater
pokok ikatan kimia siswa kelas X MIA SMA Swasta

Terakreditasi PGRkupang tahun pelajara

2016/2017.

Ho: tidak ada pengaruh yang signifikan antara kreatvit
nonaptitude terhadap hasil belajar siswa dengan
menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada mater
pokok ikatan kimia siswa kelas X MIA SMA Swasta
Terakreditasi PGRkupang tahun pelajara
2016/2017.

Berdasarkan perhitungan statistik untuk analisigres
sederhana menunjukkan pengaruh kreativitas noodptit
terhadap hasil belajar diperoleh persamaan regresi:
Y =a+bx =575+ 0,385X,. Persamaan ini diuji dengan
menggunakan rumus,fing dan diperoleh nilai frung = 8,645.
Nilai Fiapeidengan taraf signifikan 0,05, dk pembilang = 1, dk
penyebut = 33 diperoleh nilai Jfe =4,171. Dengan
membandingkan frung dan Faber Fhitung> Fravel atau 8,645
4,171 maka tolak Ho dan terima Ha dan dapat disikapu

bahwa ada pengaruh yang signifikan kreativitas piitae
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terhadap hasil belajar siswa kelas X MIA SMA Swast
Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelajaran 2016/2017
2) Regres Ganda

Ha ada pengaruh yang signifikan berpikir logis danakikétas
nonaptitude terhadap hasil belajar siswa dengarerapkan
pendekatan inkuiri terbimbing pada materi pokoktakel
kimia siswa kelas X MIA SMA Swasta TerakreditaS -
Kupang tahun pelajaran 2016/2017.

Ho: tidak ada pengaruh yang signifikan berpikir logiand
kreativitas nonaptitude terhadap hasil belajarwaigdengan
menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada mater
pokok ikatan kimia siswa kelas X MIA SMA Swasta
Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelajaran 20167201

Berdasarkan perhitungan statistik untuk analisigres
ganda menunjukkan pengaruh berpikir logis dan kfiéad
nonaptitude terhadap terhadap hasil belajar dipkrplersamaan
regresi:

Y =53,2691+ 0,212 X; + 0,214 X,

Persamaan ini diuji dengan menggunakan rumiis.gF
dan diperoleh nilai frung = 5,624. Nilai Fpe dengan taraf
signifikan 0,05, dk pembilang = 2, dk penyebut =d§#roleh nilai
Frabel =3,294. Dengan membandingkamiiky dan Faver Fhitung™

Fiabel atau 5,624 3,294 maka tolak Ho dan terima Ha dan dapat
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disimpulkan ada pengaruh yang signifikan berpilogi$ dan
kreativitas nonaptitude terhadap hasil belajar sialas X MIA
SMA  Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang tahun peajar
2016/2017.
B. Pembahasan
Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis detka dapat dibahas
sebagai berikut:
1. DataHasil Penelitian Deskriptif
a. Efektivitas Penerapan Pendekatan Inkuiri Terbimbing terhadap
Hasil belajar
1) Kemampuan Guru dalam Mengelola K egiatan Pembelajaran
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing di kelda beberapa
aspek yang diamati yang meliputi kegiatan pendamjliegiatan
inti, kegiatan penutup, pengelolaan waktu dan swsadskelas.
Berdasarkan hasil analisis kemampuan guru dalamgehaa
kegiatan pembelajaran pada Tabel 4.1 menunjukkbwdiarata-
rata keterlaksanaan pembelajaran sebesar 3,77 sigknkategori
baik dan reliabilitas instrumen pengelolaan penjasda yang
diperoleh dinyatakan tuntas sebesar 89,25%.
a) Kegiatan Pendahuluan
Kemampuan guru mengelola pembelajaran pada kegiatan

pendahuluan yang menerapkan pendekatan inkuirintbibg
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b)

ada beberapa tahapan yaitu: berdoa, mengecek kamadwa,
melakukan apersepsi, memotivasi siswa, menyampailaan
pembelajaran, dan menyampaikan penilaian baik ptritual,
sosial, pengetahuan dan keterampilan.

Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa aelam
kegiatan pendahuluan guru harus menciptakan suasaah
pembelajaran untuk mendorong siswa memfokuskamysiri
agar mampu mengikuti proses pembelajaran dengak, bai
dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa agar secamgiam
siap mempelajari pengetahuan, keterampilan darp dileawu.
Sifat dari kegiatan pendahuluan adalah kegiatanukunt
pemanasan. Pada tahap ini dapat dilakukan penggahak
tentang tema yang akan disajikan. Beberapa conegiatan
dapat dilakukan adalah berdoa sebelum belajar,ebtxc
kegiatan fisik atau jasmani dan menyanyi (Tria210:184).

Selanjutnya, rata-rata skor yang diperoleh untuk

kemampuan aspek tersebut adalah 3,80 dengan kdtaegor

Kegiatan Inti

Kemampuan guru mengelola pembelajaran pada kegiatan
inti yang menerapkan pendekatan inkuiri terbimbgrgliri dari
lima tahap, dimulai dari tahap pertama yaitu merskan

masalah, dimana pada tahap ini guru memberikamn siptek
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yang berkaitan dengan materi untuk diamati siswaudan
guru kesempatan kepada siswa untuk merumuskan ahasal
sesuai dengan apa yang telah diamati. Rata-ratapgkdlaian
yang diberikan oleh kedua pengamat kepada gurumdala
kegiatan inti pada tahap pertama adalah 3,88 dekagtmgori
baik.

Pada tahap kedua yaitu merumuskan hipotesis, dipeiea
tahap ini, guru membimbing siswa untuk membuat Ema
sementara berdasarkan rumusan masalah yang adaraRat
skor penilaian yang diberikan oleh kedua penganegia#a
guru dalam kegiatan inti pada tahap kedua adalzgh dengan
kategori baik.

Pada tahap ketiga yaitu melakukan percobaan dan
mengumpulkan data, dimana pada tahap ini guru nsitdai
siswa dalam melakukan eksperimen dan membimbingasis
dalam mengumpulkan data hasil eksperimen. Ratasiaba
penilaian yang diberikan oleh kedua pengamat kemgada
dalam kegiatan inti pada tahap ketiga adalah 3.&bgah
kategori baik.

Pada tahap keempat yaitu menganalisis data, dipaa
tahap ini guru membimbing siswa dalam menalar dan
menganalisis data hasil eksperimen dengan baila-iR& skor

penilaian yang diberikan oleh kedua pengamat kemgada
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dalam kegiatan inti pada tahap keempat adalah @¢b@an
kategori baik.

Pada tahap kelima, yaitu membuat kesimpulan, dimana
pada tahap ini guru membimbing siswa untuk berani
menyampaikan hasil simpulannya, memberikan peniladan
mempresen-tasikan materi tentang ikatan kimia sesiagkat.
Rata-rata skor penilaian yang diberikan oleh kepemagamat
kepada guru dalam kegiatan inti pada tahap kelidadéah 3,88
dengan kategori baik.

Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup, guru melakukan refleksiatkp
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, merkderkuis,
memberikan tugas rumah, membuat kesimpulan tera@bm
memberikan rasa syukur dengan berdoa setelah nesayein
pembelajaran. Rata-rata skor penilaian dari kederg@amat
kepada guru adalah 4 dengan kategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa hampir sepenuhnya tujuan penaloaia|
yang dirancang guru tercapai maksimal. Guru danasiglah
menunjukkan sikap bekerja sama yang baik dalam
menyelesaikan  proses pembelajaran. Menurut  teori
konstruktivisme ini, satu prinsip yang paling pegtidalam
psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hasgkedar

memberi pengetahuan kepada siswa tetapi siswa hagas
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d)

€)

membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknyau Gu
dapat memberikan kemudahan dalam proses ini, dengan
memberikan siswa kesempatan untuk menemukan dan
menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan membelajasisava
dengan secara sadar menggunakan strategi merekkri sen
untuk belajar (Trianto 2010: 110).
Pengelolaan Waktu

Pengelolaan waktu yang dimaksud adalah kemampuan gu
dalam melaksanakan semua kegiatan dan tahap-tahap
pembelajaran sesuai dengan waktu yang direncarnddam
RPP. Rata-rata skor yang diperoleh guru untuk kemo@m
aspek tersebut adalah 3,50 dengan kategori baik. inila
menunjukkan  bahwa  hampir  sepenuhnya kegiatan
pembelajaran berlangsung dengan baik dan guru tetshpu
menguasai dan mengontrol penggunaan waktu saakukala
diskusi sehingga siswa berdiskusi tidak membutuhkaktu
yang lama.
Suasana Kelas

Suasana kelas yang dimaksud adalah bagaimana
keantusiasan siswa dan guru selama kegiatan pgarbela
berlangsung. Rata-rata skor yang diperoleh gurukuaspek

tersebut adalah 3,75 dengan kategori baik. Hatlisebabkan
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karena guru sudah cukup menguasai kelas dan tieskitan
dalam mengontrol kondisi kelas.

Pada tabel 4.1 menunjukkan nilai reliabilitas dari
instrumen. Dimana nilai reliabilitas instrumen paian
pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan pestekat
inkuiri terbimbing untuk RPP 01 adalah 94%, RPPa@alah
88% dan RPP 03 adalah 94%, RPP 04 adalah 81%.nHal i
disebabkan perangkat pembelajaran yang telah Hesiegecara
baik pula sehingga memudahkan guru dan siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Selain itu, ketersediaan d&sbahan
ajar untuk membantu siswa menyelesaikan masalaly yan
diajukan sesuai dengan model pembelajaran yangapkan
membuat siswa lebih antusias dan aktif dalam kagiat
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan tuntutan kluikibahwa
perangkat pembelajaran merupakan salah satu faking
mempengaruhi kualitas dan ketuntasan pembelajRa@ta-rata
nilai reliabilitas untuk keempat RPP adalah 89,2&8hingga
dapat dikatakan bahwa instrumen lembar pengamatan
pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan pestekat
inkuiri terbimbing dapat digunakan untuk mengambdta
kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembefajara

karena berada pada kriteria baik dan sesuai depgadapat
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Trianto, (2009:240). Suatu instrumen dikatakan bapabila
koefisien reabilitasnya 75%.
2) Ketuntasan Indikator Hasil Belajar (IHB)
Ketuntasan indikator hasil belajar siswa dalam iz
pembelajaran terdiri dari 4 aspek penilaian sebagkut.
a) Ketuntasan Indikator Hasil Belajar Sikap Spiritual (K1-1)
Ketuntasan indikator aspek spiritual (KI-1) dipetoldari
hasil analisis nilai observasi dan angket. Rata-atoporsi
untuk nilai observasi 0,89 dan rata- rata propoisii angket
0,84. Hal ini disebabkan karena siswa sudah menslkap
spritual yang ditanamkan pada saat proses pemisiaf@elain
itu, sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yang
mengharapkan siswa bisa menjadi manusia yang bertaq
kepada Tuhan Yang Maha Esa (Implementasi Kurikulum
2013).
b) Ketuntasan Indikator Hasil Belajar Sikap Sosial (K1-2)
Ketuntasan indikator aspek sosial (KI-2) diperolééri
hasil analisis nilai observasi dan angket. Rata-tattuk nilai
observasi 0,89 dan rata-rata nilai angket 0,87. khal
disebabkan karena aspek sikap sosial siswa sutitadikan
selama proses pembelajaran. Sikap sosial yangikiirsiswa
sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal suaedengan

pendapat Brunner bahwa interaksi sosial di dalamdiduar
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d)

sekolah berpengaruh pada perolehan bahasa darakperil
penyelesaian masalah pada siswa.
Ketuntasan Indikator Hasll Belajar Pengetahuan (K1-3)
Ketuntasan indikator aspek pengetahuan (KI 3) dipér
dari hasil analisis nilai kisi-kisi tes hasil belgj Kisi-kisi tes
hasil belajar yang ada digunakan untuk tes hasaljdresiswa,
tes hasil belajar siswa diberikan setelah seleaaipgoses
pembelajaraan pada materi ikatan kimia. Kompetémisi3
mempunyai 18 indikator yang dijabarkan dengan 2% lsoal
yang semuanya tuntas dengan peroleharr H5. Secara
keseluruhan indikator belajar kognitif dinyatakantas dengan
rata-rata 0,82. Hal ini disebabkan karena sisvahteiemahami
materi ikatan kimia.
Ketuntasan Indikator Hasil Belajar Keterampilan (K1-4)
Ketuntasan indikator aspek keterampilan (KI-4) dibeh
dari hasil analisis nilai psikomotor, portofolioregentasi, dan
tes hasil belajar proses, yang masing-masing nm@mioporsi
0,88, 0,91, 0,86, dan 0,87. Hal ini disebabkan rkareemua
tahap yang dinilai dari semua aspek dilakukan detwa
dengan baik. Kompetensi inti 4 berkaitan denganuhgan
kerja dan keterampilan siswa yang dibentuk dalafonkeok
belajar. Selain itu pendekatan yang digunakan jngadukung

ketuntasan indikator aspek keterampilan karenaededn ini
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lebih menekankan pada langkah-langkah ilmiah, mealgas
dan mampu memecahkan masalah itu sendiri.
3) Ketuntasan Hasil Belajar
Ketuntasan hasil belajar siswa dalam kegiatan pljaiban
dilihat dari 4 aspek penilaian sebagai berikut.
a) Ketuntasan Hasil Belajar Sikap Spritual (K1-1)

Ketuntasan hasil belajar sikap spiritual dari 35wsi
diperoleh melalui observasi yang dilakukan sebardaiali
selama proses pembelajaran dan angket yang dilalagtalah
semua perangkat pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan inkuiri terbimbing dinyatakan tuntas.| Ha
menunjukkan bahwa hampir semua siswa sudah bensyuku
kepada Tuhan Yang Maha Esa atas kesempatan yaarikdib
untuk mempelajari materi ikatan kimia dan menyatahwa
pengetahuan yang diperoleh bersifat tentatif. Rat-nilai
yang diperoleh dari 35 orang siswa adalah 86,6yatkkan
tuntas. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapReaget
bahwa tahap perkembangan siswa bisa dilihat padapta
sensor motorik yaitu perkembangan siswa dilihat apad
tindakan yang dilakukan langkah demi langkah. aDsgcara

terperinci dapat dilihat pada lampiran.
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b) Ketuntasan Hasil Belajar Sikap Sosial (K1-2)

Ketuntasan hasil belajar aspek sosial (KI-2) darioBang
siswa dinyatakan tuntas, karena aspek sosial ydangjukan
siswa pada saat proses pembelajaran berlangsuihgttéaik
sehingga memperoleh rata-rata nilai 80,53 dan thkga
tuntas. Menutut teori Vygotsky perkembangan kofniti
seseorang disamping ditentukan oleh individu sersgicara
aktif, juga oleh lingkungan sosial secara aktifgouKarena
dengan bekerjasama, berdiskusi dengan siswa yangnkka
siswa tersebut mampu berinteraksi dengan siswal&irdapat
memperoleh ilmu pengetahuan yang belum dMIAhamdara
teman yang lain.

c¢) Ketuntasan Hasil Belajar Pengetahuan (K1-3)

Ketuntasan hasil belajar aspek pengetahuan (Kka8)3b
siswa yang mengikuti kegiatan proses belajar mangkgn di
tes dengan memberikan soal sebanyak 25 nomor,aterny
semua siswa tuntas dengan nilai rata-rata 79,89. ia
disebabkan karena siswa telah menguasai konsepi paitek
ikatan kimia dengan baik. Selain itu pendekatan gyan
digunakan yaitu pendekatan inkuiri terbimbing sesdangan
materi yang diajarkan, hal ini karena dalam pentekankuiri
terbimbing melibatkan proses-proses kognitif yamgepsial

dalam merangsang perkembangan intelek.
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d) Ketuntasan Hasil Belajar Keterampilan (K1-4)

Ketuntasan hasil belajar aspek keterampilan4(Kdiinilai
dari aspek psikomotor, presentasi, THB proses pdatofolio.
Dimana rata-rata hasil belajar psikomotor adalaj6®4nilai
rata-rata portofolio 91,05, nilai rata-rata kinerpaesentasi
93,24, nilai rata-rata THB proses 92,54. Dari 3wsi yang
mengikuti kegiatan belajar mengajar, ternyata seyasuntas
dengan nilai rata-rata 90,36. Hal ini disebabkaretka semua
siswa sudah menunjukkan unjuk kerja yang baik slam
melakukan percobaan, ketepatan dalam menyusunalapor
hasil percobaan, ketepatan dalam menjawab pertardaam
tes hasil belajar proses, menyampaikan ide ataasgagpada
saat diskusi dan selalu menggunakan bahasa yakgdhai
benar pada saat mempresentasikan hasil percobalah. satu
kelebihan dari pendekatan inkuiri terbimbing yakni
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan menekanka
langkah-langkah ilmiah sehingga selama melakukaktium
guru selalu membimbing dan memberikan petunjuk yelag.
Ketuntasan Hasil Belajar Secara Keseluruhan

Hasil analisis perhitungan hasil belajar didagati (1 x
nilai rata-rata Kl 1 ditambah 1 x nilai rata-rathZditambah 3
x nilai rata-rata Kl 3 ditambah 2 x nilai rata-ré€a4 ) dibagi

7. Secara keseluruhan perolehan nilai hasil bretigava kelas
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X MIA SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang paddemna
pokok ikatan kimia tuntas karena memperoleh hasiajar
yang baik dengan perolehan rata-rata nilai 84,3&ilHbelajar
secara keseluruhan dinyatakan tuntas karena segtmos®s
pembelajaraan siswa menunjukan sikap spritual deaps
sosial yang baik, selain itu siswa telah mengu&seisep
materi ikatan kimia. Dengan menggunakan pendekatarri
terbimbing, maka dapat melatih siswa untuk membigpikir
logis dan kreativitas nonaptitude siswa, sehinggdapat
mempengaruhi hasil belajar siswa.
b. AnalisisBerpikir Logis
Berpikir logis siswa dalam penelitian ini digunakees berpikir

logis. Tes berpikir logis berisi 10 soal tes. Damialisis soal berpikir

logis terhadap hasil belajar diperoleh presentabesar 77,57%, dan

berada pada kriteria baik. Berpikir logis siswaatifikan baik karena

siswa telah berpikir menggunakan logika, rasiorah dnasuk akal

dalam menemukan masalah dan menghubungkan masalsh s

memecahkan masalah.

c. AnalisisKreativitas Nonaptitude
Kreativitas nonaptitude siswa dalam penelitian digunakan
angket kreativitasonaptitude. Angket ini berisi 20 butir pernyataan.
Dari analisis butir pernyataan kreativitas nonaplgt terhadap hasil

belajar diperoleh presentase sebesar 71,43%, dadabpada kriteria
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baik. Kreativitas nonaptitude siswa dikatakan daakena siswa telah
memiliki perasaan atau sikap yang baik.
2. DataHasil Pendlitian Statistik
a. Uji Persyaratan Analisis
1) Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan salah satu persyaratafisea

Normalitas diuji dengan menggunakan rumus Chi-Katadtan
data hasil analisis yang diperoleh adalah sampetlidigbusi

normal dengaXi;,ng < Xtapeidtau 8,6&9,49 sehingga analisis

korelasi dan analisis regresi dapat dilanjutkan.
2) Uji Linearitas
Uji linearitas juga merupakan salah satu persyarata
analisis. Uji linearitas dihitung setelah diperoleiiai jumlah
kuadrat residu JK,.;) yang diperoleh dari analisis regresi
sederhana. Berdasarkan analisis, berpikir logi®atap hasil
belajar berpola linier denganafe < Fiungatau 0,845 3,305 dan
kreativitas nonaptitudeterhadap hasil belajar penpdla linier
dengan Gpe< Fnitungatau 0,496< 3,305.
b. Uji Korelas
1) Korelas Sederhana (Korelasi Pearson Product Moment (PPM))
a) Korelasi PPM Berpikir Logis (¥ dengan Hasil Belajar (Y)
Hasil perhitungan korelasi PPM untuk berpikir logis

dengan hasil belajar (Y) koefisien korelasi yangedoleh
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b)

adalah 0,471 dalam kategori cukup kuat, yang teaaia
hubungan berpikir logis dengan hasil belajar. Surgha
(kontribusi) berpikir logis terhadap hasil belajaebesar
22,18% dan sisanya 77,82% ditentukan oleh varitdoal
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Kemudidianjutkan
dengan uji signifikan dan diperole;iung> taner atau 3,068
> 2,034, sehingga Ha diterima dan berarti ada hurung
berpikir logis dengan hasil belajar yang menerapkan
pendekatan inkuiri terbimbing terhadap hasil beldjalajar
siswa kelas X MIA SMA Swasta Terakreditasi PGRIpldng
tahun pelajaran 2016/2017.

Korelasi PPM Kreativitas nonaptitude X dengan Hasil
Belajar (Y)

Hasil perhitungan korelasi PPM untuk kreativitas
nonaptitude (%) dengan hasil belajar (Y) koefisien korelasi
yang diperoleh adalah 0,456 dalam kategori culugi, kyang
berarti ada hubungan kreativitas nonaptitude denigasil
belajar. Sumbangan (kontribusi) kreativitas noriagé
terhadap hasil belajar sebesar 20,79% dan sisany#H %
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ditelidialam
penelitian ini. Kemudian dilanjutkan dengan ujirsfckan dan
diperoleh tpirung> traber atau 2,943 2,034, sehingga Ha

diterima dan berarti terdapat hubungan kreativit@asaptitude
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dengan hasil belajar yang menerapkan pendekatamiriink
terbimbing terhadap hasil belajar siswa Kelas X M3MA
Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelajaran
2016/2017.
Korelas Ganda

Hasil perhitungan korelasi ganda untuk berpikiridoX1)
dan kreativitas nonaptitude £X dengan hasil belajar (Y)
koefisien korelasi yang diperoleh adalah 0,50%@makategori
cukup kuat, yang berarti ada hubungan berpikirsl@y) dan
kreativitas nonaptitude (X secara simultan dengan hasil
belajar. Sumbangan (kontribusi) berpikir logis ;) Xdan
kreativitas nonaptitude @X secara simultan terhadap hasil
belajar sebesar 25,91% dan sisanya 74,09% ditmtaleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitiam. Kemudian
dilanjutkan dengan uji signifikan dan diperolBlcng> Frapel
atau 5,595> 3,294, sehingga Ha diterima dan berarti terdapat
hubungan yang signifikan berpikir logis j{j)Xdan kreativitas
nonaptitude (%) secara simultan dengan hasil belajar siswa
kelas X MIA SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kupaagun

pelajaran 2016/2017.
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c. Uji Regres
1) Regres Sederhana
a) Regresi Sederhana Berpikir LogisijXerhadap Hasil Belajar
(Y).

Hasil analisis regresi sederhana atau analisis goehg
berpikir logis (%) terhadap hasil belajar (Y) diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:

Y =a+ bx =59,292 + 0,331X.

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan bahwa
konstanta sebesar 59,292 menyatakan bahwa jikk @da
berpikir logis maka hasil belajar yang diperolellatd 59,292.
Koefisien regresi sebesar 0,331 menyatakan bahwapse
penambahan (tanda +) 1 satuan berpikir logis akan
meningkatkan hasil belajar sebesar 0,331. Sebaikiika
penurunan 1 satuan berpikir logis maka semakinatenmula
hasil belajar. Jadi tanda + menyatakan arah hulousgarah,
dimana peningkatan atau penurunan berpikir logignak
mengakibatkan kenaikan atau penurunan hasil belajar

Berdasarkan persamaan regresi sederhana yang ldipero
diuji signifikansinya dan diperoleh hasihifihg > Faber atau
9,40 > 4,171 sehingga tolak Ho dan terima Ha atau ada

pengaruh berpikir logis terhadap hasil belajar aisw
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b)

Menurut Sumarmo (2011) kemampuan berpikir logis
adalah kegiatan untuk menyelesaikan baik masaldabnnadis
atau masalah lain yang ditemukan dalam kehiduphars-
hari secara rasional dan dapat diterima oleh searaag.
Menurut Suria Sumintari (1990) kemampuan berpikigid
merupakan kemampuan menemukan kebenaran berdasarkan
aturan, pola atau logika tertentu.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelian yaitmkdkan
oleh Fransiska T. Gambung pada tahun 2016 dengand ju
“Pengaruh Kemampuan Berpikir Logis dan Kreativitas
nonaptitudeterhadap Hasil Belajar pada Materi Pokok Koloid
dengan Menerapkan Pendekatan Inkuiri Terbimbingv&is
Kelas XI MIA 3 SMAK Giovanni Kupang Tahun Pelajaran
2015/2016”. Hasil penelitian tersebut menunjukkaahva
terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuenpikir
logis terhadap hasil belajar siswa.

Regresi Sederhana Kreativitas nonaptitudg (¥rhadap Hasil
Belajar (Y)

Hasil analisis regresi sederhana atau analisis goehg
kreativitas nonaptitude(X terhadap hasil belajar (Y) diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut.

A

Y =575+ 0,385X>
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Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan bahwa
konstanta sebesar 57,5 menyatakan bahwa jika taohk
kreativitas nonaptitudemaka hasil belajar yang rdied
adalah 57,5. Koefisien regresi sebesar 0,385 makeyat
bahwa setiap penambahan (tanda +) 1 satuan Kktaativi
nonaptitudeakan meningkatkan hasil belajar seb8sz85.
Sebaliknya, jika penurunan 1 satuan kreativitas
nonaptitudemaka semakin rendah pula hasil beldgati. tanda
+ menyatakan arah hubungan searah, dimana peramg&teu
penurunan  kreativitas nonaptitudeakan  mengakibatkan
kenaikan atau penurunan hasil belajar.

Berdasarkan persamaan regresi sederhana yang ldipero
diuji signifikansinya dan diperoleh hasihifmg > Faber atau
8,645 4,171 sehingga tolak Ho dan terima Ha atau ada
pengaruh kreativitas nonaptitudeterhadap hasijdreteswa.

Menurut Sitompul (2003: 93), cara berpikir kreatdalah
cara berpikir divergen atau kombinasi dua wajahardal
berpikir yaitu hakim (analitis, rasional dan logigjan
pemimpin (imajinatif, impulsif dan intuitif. Siswayang
berpikir “konvergen”, dapat menemukan satu jawaban
terhadap suatu persoalan, sedangkan anak yangkiberpi
“divergen” atau berpikir kreatif, yaitu mampu untuk

menemukan macam-macam kemungkinan jawaban terhadap
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suatu persoalan. Menurut Supriadi (1994:7), kréasvadalah
kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yakg b
berupa gagasan maupun karyanya yang relatif bebeazan
apa yang telah ada sebelumnya. Berdasarkan pemgerti
tersebut, maka jika siswa memiliki  kreativitas
nonaptitudemaka siswa akan memiliki hasil belagmngybaik
pula.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelian yaitmkdkan
oleh Fransiska T. Gambung pada tahun 2016 dengand ju
“Pengaruh Kemampuan Berpikir Logis dan Kreativitas
Apptitude terhadap Hasil Belajar pada Materi Pokok Koloid
dengan Menerapkan Pendekatan Inkuiri Terbimbingv&is
Kelas XI MIA 3 SMAK Giovanni Kupang Tahun Pelajaran
2015/2016”. Hasil penelitian tersebut menunjukkaahva
terdapat pengaruh yang signifikan antara krea$ivita
nonaptitudeterhadap hasil belajar siswa.

2) Regres Ganda
Berdasarkan perhitungan statistik regresi berganda
pengaruh kemampuan berpikir logis dan kreativitasaptitude
terhadap hasil belajar siswa di peroleh persamaan :
Y =53,2691+ 0,212 X; + 0,214 X,
Berdasarkan persamaan regresi ganda di atas, ktasta

sebesar 53,2691 menyatakan bahwa jika tidak adakbelogis
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dan kreativitas nonaptitude maka hasil belajar yaligeroleh
sebesar 53,2691. Koefisien regresi variabgl s€besar 0,212
artinya jika variabel X nilainya tetap dan variabel;Xnengalami
kenaikan 1 satuan, maka Y akan mengalami peninglsgbesar
0,212 atau setiap perubahan 1 satuan berpikir logika hasil
belajar siswa akan berubah sebesar 0,212. Haknairib koefisien
bernilai positif sehingga terjadi pengaruh postitara X dengan

Y. Semakin baik X maka akan semakin baik Y atau semakin baik
berpikir logis maka semakin baik hasil belajar.

Koefisien regresi variabel Xsebesar 0,214 artinya jika
variabel X nilainya tetap dan variabel,Xnengalami kenaikan 1
satuan , maka Y akan mengalami peningkatan sebBe&zb4 atau
setiap perubahan 1 satuan kreativitas nonaptitudkam hasil
belajar siswa akan berubah sebesar 0,212. Haknairidb koefisien
bernilai positif sehingga terjadi pengaruh postitara % dengan
Y. Semakin baik X maka akan semakin baik Y atau semakin baik
kreativitas nonaptitude maka semakin baik hasajbel

Persamaan ini kemudian diuji signifikasi, dan hasihg
diperoleh Fiwung = 5,624 dan fpe = 3,294 , pada dk pembilang =
2 dan dk penyebut = 29, taraf signifikan 5 %, ekar Fiung >
Fravel atau 5,622 3,294 , maka tolak Ho dan terima Ha, artinya

ada pengaruh berpikir logis dan kreativitas nomagé terhadap
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hasil belajar siswa dengan menerapkan pendekat&niriin

terbimbing.
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